BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

A. Simpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan corporate turnaround pada perusahaan yang
mengalami financial distress. Peneliti menguji tujuh variabel independen yaitu
severity (SEV), ukuran perusahaan (SIZE), free assets (FREEAS), assets
retrenchment (ASRET) , pengurangan jumlah karyawan (EM), pergantian CEO
(CEO), dan profitabilitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-2015. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh 216
sampel yang terdiri dari 84 perusahaan berhasil melakukan corporate turnaround
dan 132 perusahaan gagal melakukan corporate turnaround.
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Severity berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan corporate
turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan

corporate turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.
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3. Free assets berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan corporate

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.

4. Assets retrenchment tidak berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan

corporate turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.

5. Pengurangan karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan

corporate turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.

6. Pergantian CEO tidak berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan

corporate turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.

7. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan corporate

turnaround pada perusahaan yang mengalami financial distress.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian yang
lain, baik dari faktor internal perusahaan seperti Good Corporate Governance
(GCG) maupun faktor eksternal perusahaan seperti tingkat inflasi,
pertumbuhan ekonomi

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian

agar sampel mampu mereprentasikan populasi dengan lebih baik.
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C. Keterbatasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, keterbatasan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Variabel independen yang digunakan adalah variabel organisasional atau
hanya yang berasal dari internal perusahaan saja.
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya menjelaskan sebesar
25,9% dari variabel independen, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian.



